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ABSTRAK 

 

PENGALAMAN KEAGAMAAN MUSLIM MINORITAS 

DI DESA REJO BINANGUN KECAMATAN RAMAN UTARA 

KABUPATEN  LAMPUNG TIMUR PROVINSI LAMPUNG 

 

Oleh 

Dea Retno Niti Azmi 

 

Pengalaman keagamaan muslim minoritas merupakan manifestasi atau 

ekspresi dari pemahaman mengenai agama yang dilakukan oleh 

penduduk muslim yang keberadaannya dalam keyakinan beragama 

memiliki lebih sedikit dari kebanyakan penduduk yang memiliki 

keyakinan lain dan dalam skripsi ini muslim minoritas tersebut berada 

di Desa Rejo Binangun Kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung 

Timur Provinsi Lampung.  

Masalah penelitian yaitu 1. Bagaimana Pemahaman Beragama 

Muslim Minoritas Di Desa Rejo Binangun, Raman Utara, Lampung 

Timur, Provinsi Lampung? 2. Adakah Kendala Bagi Muslim 

Minoritas Di Desa Rejo Binangun Dalam Mengepresikan Pengalaman 

Keagamaannya? Untuk menjawab masalah ini peneliti menggunakan 

pendekatan sosiologis dan pendekatan psikologis. Peneliti 

menggunakan pendekaan sosiologi untuk saat melakukan penelitian 

dengan berinteraksi dan mengamati interaksi penduduk yang diteliti 

dan pendekatan psikologis dengan menggunakan kolaborasi teori 

tipologi glock dan stark dengan ajaran islam untuk membantu dalam 

pengungkapan pengalaman keagaman yang di teorikan oleh Joachim 

Wach yakni dalam bentuk pemikiran, perbuatan dan persekutuan. 

Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti yakni 

observasi, wawancara dan tringulasi dan di dukung dengan 

dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukan pengalamana keagamaan muslim 

minoritas di realisasikan dalam tiga bentuk yakni dalam bentuk 

pemikiran yang mana sebagian besar penduduknya mengetahui atau 

mempelajari ajaran islam dari mengaji kitab dan memperdalam ajaran 

islam dengan melalui ceramah maupun media online. Kemudian 
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dalam bentuk perbuatan yang mana sebagian besar penduduknya 

dalam merealisasikan rukun islam dengan benar kecuali haji, serta 

seperti kurban sebagian besar juga belum dapat melaksanakannya. 

Dan yang terakhir dalam bentuk persekutuan yang mana dalam hal ini 

seperti kelompok atau jamaah pengajian dalam lingkup kecil maupun 

besar dan acara dalam momen momen tertentu mereka sebagian besar 

pergi ke dusun lain, dan sebagian kecil pun jarang menghadirinya, dan 

kendala yang dialami muslim minoritas di Desa Rejo Binangundapat 

dikesimpul dengan signifikan, bila minoritas penduduk yang 

beragama muslim di lingkungan penduduk yang beragama 

nonmuslim, dalam sebagian hal yang cukup besar terlihat tidak 

mempengaruhi mereka dalam mengepresikan atau menunukan prilaku 

dari pengalaman keagamaannya. 
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MOTTO 

 

 

QS. Al-Kafirun: 6 

(٦)لكَُمْ دِيْنكُُمْ وَليَِ دِيْنِ   
Artinya: 

Untukmu agamamu, dan untukku agamaku. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 
 

PERSEMBAHAN 

 

Karya tulis ini saya persembahkan teruntuk: 

1. Allah SWT dan Rasulullah SAW, karena Rahmat, Kekuasaan 

serta Ridho-Nya karya tulis ini dapat tercipta. 

2. Kedua orang tuaku, ayahanda tercinta (Siswo) dan ibunda 

(Tumini) yang menucahkan kasih sayang, menjadi pendukung 

setia dalam setiap perjalanan hidup. Semoga semua kebaikan, 

ketulusan,cita-cita dan segala upaya untuk mendukung saya 

menjadi amalan yang besar dan mendapatkan balasan didunia 

serta di akherat 

3. Keluarga besarku yang selalu memberikan doa dan dukungan. 

4. Para Dosen Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN Raden 

Intan Lampung yang telah memberikan ilmu pengetahuannya 

kepada peneliti selama belajar di Fakultas Ushuluddin dan Studi 

Agama UIN Raden Intan Lampung, terkhusus Program Studi 

Agama-Agama. 

5. Almamater Universitas Islam Negeri (UIN) Radn Intan Lampung. 

6. Karyawan, staf akademik, staf perpustakaan pusat dan fakultas 

ushuluddin dan studi agama uin raden intan lampung 

7. Teman-teman seperjuangan Studi Agama-agama angkatan 2015 

(Devi Jaya Utami, Egi Jovi Aldi, Lina Oktavia, Muslim, Wulandai 

Ila) selama masa perkuliahan dan dalam menyelesaikan skripsi 

ini. 

8. Teman-teman sejalanku (Nita, Nova, Ripan) yang selalu 

berdiskusi mengenai kehidupan, cita dan tragedi. 

9. Teman-teman seperjuangan selama merantau dan berbagi drama 

kehidupan (Andini, Fatih, Nadya, Ririn, Serli, dan Widit) yang 

masih membersamai hingga proses akhir skripsi ini. 

10. Teman-teman di penghujung kosan (anggit, nia, mei, pur) yang 

menemani dan sama-sama berjuang untuk menyelesaikan skripsi 

walau bersama hanya untuk yang sebentar di masa kosan. 

Mereka adalah pihak-pihak yang sangat berjasa semasa perkuliahan 

maupun masa-masa sulit di akhir penyelesaian skripsi ini, masih 

banyak lagi pihak-pihak lainnya yang tak cukup untuk ditulis karena 
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dan kepada mereka yang bertemu pada masa burukku, ucapan maaf 

dan terimakasih atas segala dukungan, doa, dan atas semua pertemuan, 
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dibalah oleh Allah SWT. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

 Judul skripsi ini adalah PENGALAMAN 

KEAGAMAAN MUSLIM MINORITAS DI DESA REJO 

BINANGUN KECAMATAN RAMAN UTARA 

KABUPATEN LAMPUNG TIMUR PROVINSI LAMPUNG. 

Untuk menghindari terjadinya kesalahan penafsiran terhadap 

judul tersebut, dan juga memudahkan memahami inti masalah 

yang dimaksud, sehingga perlu adanya penjabaran mengenai 

judul tersebut. 

 Pengalaman keagamaan terdiri dari dua suku kata 

yakni pengalaman dan keagamaan. Pengalaman dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia berarti yang pernah dialami (dijalani, 

dirasai, ditanggung dan sebagainya), ia suka menceritakannya 

semasa revolusi fisik.
1
 Dalam kamus bahasa Indonesia, kata 

keagamaan berarti segala sesuatu mengenai agama.
2
 Dalam 

pengertian deskriptif maupun normatif mengenai pengalaman 

keagamaaan, adalah kebenaran dari terjadinya sebuah 

pengalaman yang telah dialami yang dijadikan sebagai acuan 

mempelajari agama. Ada tiga macam cara untuk mengetahui 

pengalaman keagamaan yakni dalam bentuk pemikiran, dalam 

bentu perbuatan dan dalam bentuk persekutuan.
3
 

Kata muslim tidak lepas dari kata islam, sebagaima  

Nasruddin Razak dalam mendenifisikan, ―islam diambil dari 

kata (ٌََ  salima yang berarti selamat dan sentosa. Dari kata (سَيِ

tersebut dibentuk kata ) ٌَ  aslama yang berarti memelihara (ٲسَيَ

dalam keadaan selamat sentosa dan berarti pula menyerahkan 

                                                             
 1 Tim Penyusun  Kamus Pusat  Bahasa Indonesia, Kamus Bahasa Indonesia, 

(Jakarta, Pusat Bahasa, 2008), 34. 
2Ibid., 17.  
3 Joachim Wach, Ilmu Perbandingan Agama: Inti Dan Bentuk Pengalaman 

Keagamaan, Disunting dan Dihantar Joseph M. Kitagawa (Jakarta: Rajawali Pers, 

1989), 50. 
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diri, tunduk, patuh, dan taat. Oleh sebab itu orang yang 

berserah diri, patuh, dan taat disebut sebagai orang muslim, 

sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur‘an Surah Al- 

Baqarah ayat 112.‖
4
 

Sedangkan Mardani mendenifisikan ―Islam diambil 

dari kata-kata (ٌََ  salima yang berarti selamat. Dari kata (سَيِ

tersebut dibentuk kata( ٌََ  salaam yang berarti (سَيٰ

menyelamatkan, mententramkan, dan mengamankan.‖
5
 

Dengan kata lain, Islam harus menimbulkan  perasaan aman 

dan damai. Dan didalam kamus bahasa Indonesia berati orang 

yang memeluk agama islam; penganut agama islam
6
. 

Sedangkan minoritas dalam kamus bahasa Indonesia berati 

golongan di bidang sosial, politik, dan sebagainya yang 

jumlah warganya lebih kecil daripada golongan lain yang 

begerak di bidang yang sama.‖
7
  

Seperti yang telah didenifisikan oleh Francesco 

Capotori tahun 1997: ―minority is a group numerically 

inferior to the rest of the population of a state, in a non-

dominant position, whose members-being nationals of the 

state-process ethnic, religion or linguistic characteristic 

differing from those of the rest of the population and show, if 

only implicitly, a sense of solidarity, directed towards 

preserving their culture, traditions, religion or language‖.
8
 

Kelompok yang secara data populasinya lebih rendah di suatu 

negara, anggotanya tidak lebih banyak dari kebanyakan 

anggota warga negara, adapun dalam karakteristik etnis, 

agama atau bahasa berbeda dengan anggota warga negaranya, 

jika hanya secara tersirat, rasa solidaritas ditunjukkan untuk 

melestarikan budaya, tradisi, agama atau bahasa mereka. 

Menilik dari denifisi oleh Francesso Capitori, benar adanya 

                                                             
4 Nasruddin Razak, Dinul Islam, Cet II, (Bandung: Al- Maarif, 1977), 56. 
5 Mardani, Hokum Islam Pengantar Ilmu Hokum Islam Di Indonesia, 

(Yogyakarta, Pustaka Pelajar), 9. 
6 Ibid., 10. 
7 Ibid., 29. 
8 Office Of The High Commissioner For Human Right, Minority Right: 

International Standards And Guidance For Implementation, (New York, 2010), h. 2. 
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bila minoritas adalah kelompok yang secara numerik lebih 

rendah dibandingkan keseluruhan di dalam sebuah negara, 

yang mereka berbeda secara ras, suku ataupun agama, adapun 

rasa solidaritas hanya untuk melesatrikan budaya, tradisi, 

agama atau bahasa saja.  

Desa Rejo Binangun adalah Desa yang terletak di 

Kecamatan Raman Utara, berada di Kabupaten Lampung 

Timur di Provinsi Lampung, lebih tepatnya di Dusun VII dan 

Dusun VIII sebagai tempat penelitian yang diteliti oleh 

peneliti.  

Adapun maksud dari penelitian ini adalah pengalaman 

yang dalam penelitian ini berupa manifestasi perilaku atau 

ekspresi dari seorang muslim dengan mengacu pada 

pendekatan kombinasi dimensi-dimensi tipologi glock dan 

stark dengan ajaran islam dan di bahas dalam tiga cara yang 

disebutkan Joachim Wach yakni dalam bentuk pemikiran, 

perbuatan dan persekutuan.  Dan dalam hal ini muslim yang 

dimaksud yakni muslim minoritas, dimana penduduk yang 

dalam hal ini secara keyakinan beragama menjadi penduduk 

yang paling sedikit diatara penduduk pemeluk agama lain di 

tempat tersebut, yakni didusun VII dan VIII Desa Rejo 

Binangun Kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung 

Timur 

 

B. Alasan Memilih Judul 

Adapun alasan peneliti memilih judul ini, yakni: 

1. Masalah minoritas sangatlah menarik setiap kali dibahas  

karena setiap masalahnya selalu mempunya karakteristik 

masalahnya sendiri. 

2. Menjadi minoritas muslim di negara yang mayoritas muslim 

menjadi hal yang menarik untuk dipelajari lebih mendalam. 

3. Membedah sejarah cikal bakal terjadinya minoritas muslim di 

anatara mayoritas hindu sangat menarik dipelajari karena pada 
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dasarnya agama islam adalah termasuk agama yang memiliki 

misi untuk menyampaikan agamanya. 

4. Dan judul ini termasuk dalam bahasan jurusan yang sedang di 

tempuh oleh peneliti yakni Studi Agama-Agama. 

 

C. Latar Belakang Masalah 

 Permasalahan minoritas dan mayoritas dapat terjadi, 

seperti pendapat Capotori mengenai minoritas, yakni pada 

setiap perbedaan, kelompok secara data populasi nya lebih 

rendah di suatu negara, anggotanya tidak lebih banyak dari 

kebanyakan anggota warga negara, adapun dalam 

karakteristik seperti etnis, agama atau bahasa ia berbeda 

dengan anggota warga negaranya, jika hanya secara tersirat, 

rasa solidaritas yang ditunjukkan untuk melestarikan budaya, 

tradisi, agama atau bahasa mereka
9
.  

 Pemahaman beragama adalah cara seseorang atau 

kelompok untuk taat kepada agamanya atau memahami apa 

yang dianutnya. Setiap manusia pastilah berbeda-beda tingkat 

pemahamannya akibat berbeda faktor yang 

mempengaruhinya, salah satunya adalah pemahaman 

beragama seseorang muslim yang menjadi minoritas di 

daerahnya, hal ini pasti berbeda seorang muslim di mayoritas 

daerahnya. 

Seperti pada umumnya, muslim adalah mayoritas 

penduduk di Indonesia, namun tidak seperti mayoritas dalam 

kesatuan Negara, di masing-masing pulau jumlah penduduk 

muslim justru tidak merata. Ada beberapa bagian  dipulau 

Indonesia, muslim menjadi mayoritas, dan ada yang menjadi 

minoritas. Dan begitupula ditiap daerah sampai ke tatanan 

daerah yang terpencil tidaklah merata. Seperti halnya di Pulau 

Sumatera yakni Provinsi Lampung yang memiliki salah 

satunya Kecamatan Raman Utara dengan banyak desa, salah 

satunya yakni Desa Rejo Binangun. Letak Kecamatan Raman 

                                                             
9 Ibid. 
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Utara sendiri yakni sebelah utara berbatasan dengan 

Kabupaten Lampung Tengah, sebelah selatan berbatasan 

dengan Kecamatan Batanghari Nuban, sebelah timur 

berbatasan dengan Kecamatan Purbolinggo dan Kecamatan 

Way Bungur, dan sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten 

Lampung Tengah. Sedangkan letak Desa Rejo Binangun 

yakni sebelah utara beratasan dengan Desa Raman Endra, 

sebelah selatan berbatasan dengan Desa Raman Aji, sebelah 

timur berbatasan dengan Desa Kota Raman, dan sebelah barat 

berbatasan dengan Desa Sukaraja Nuban.  

Mengenai Desa Rejo Binangun, jumlah penduduknya 

termasuk jumlah yang penduduknya banyak, yakni 4.362 

jiwa, dengan jumlah perbandingan masyarakatnya 2.147 laki-

laki dan 2.215 perempuan, dan jumlah penduduk muslimnya 

tergolong mayoritas, yakni 2.987 Islam, sedangkan pemeluk 

agam lainnya yakni 1.321 Hindu, 12 Budha, 19 Katolik, dan 

23 Kristen. Namun  seperti proporsi pemeluk Agama Islam 

yang telah dikatakan sebelumnya yakni tidak merata antar 

daerah, begitupula dengan jumlah masing-masing pemeluk 

Agama Islam yang dipeluk masyarakat Di Desa Rejo 

Binangun. Di Desa Rejo Binangun terdapat kawasan dengan 

seluruh penduduk yang menempati kawasan tersebut lebih 

banyak beragama Hindu dan untuk penduduk beragama lain 

sangatlah sedikit, termasuk penduduk Beragama Islam. Sepert 

dalam data Agama/Kepercayaan penduduk Desa Rejo 

Binangun, kawasan tersebut, yakni kawasan yang menjadi 

kawasan minoritas muslim Di Desa Rejo Binangun, terletak 

Di Dusun VII dan Dusun VIII. Jumlah penganut Agama Islam 

dari dua dusun tersebut yakni 12 jiwa, berbanding dengan 

proporsi penganut agama lain seperti 819 jiwa penganut 

Agama Hindu, 12 jiwa penganut Agama Budha, 13 jiwa 

penganut Agama Katholik, dan 17 jiwa penganut Agama 

Kristen.
10

 Berdasarkan hal tersebut masyarakat muslim 

                                                             
10 Profil Desa/Kelurahan 2019/2020. 
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minoritas di desa rejo binangun yang dimaksud yakni 

masyarakat yang berada di dusun VII dan VIII. 

Seperti keadaan tersebut, dalam suatu pemahaman 

keagamaan seseorang pastilah berbeda-beda dan tidak sama 

satu sama lain, hal ini yang mendukung bahwa segala aspek 

bisa menjadi pemicu pola pemahaman dalam beragama. Salah 

satunya ialah lingkungan. Pemahaman keagaman masyarakat 

yang homogen yakni beragama sama dalam satu lingkungan 

tersebut menimbulkan pemahaman yang dapat dikatakan 

mudah untuk mengaplikasikan ajaran agamanya maupun 

kondisi psikologis beragamanya, lain halnya jika dalam 

lingkungan tersebut heterogen yakni ada lebih dari satu agama 

yang dianut oleh masyarakatnya. Hal tersebut akan 

menimbulkan sensitivitas satu sama lain dari penganut 

berbeda agama untuk lebih hati-hati, dalam arti menjaga adab 

dalam mengaplikasikan ajaran yang dianutnya dan hal ini pun 

sebanding dengan prilaku dari psikologis keagamaannya, yang 

dalam hal ini dapat diungkapkan dengan teori yang 

dikemukakan oleh Joachin Wach mengenai tiga cara 

mengungkapkan penagalaman keagamaan yakni dengan 

bentuk pemikiran, bentuk perbuatan dan bentuk persekutuan.
11

 

Prilaku dari pengalaman keagamaannya tersebut yang akan 

sejalan dengan pemahaman keagamaannya. Dan berdasarkan 

observasi yang dilakukan oleh peneliti pada muslim minoritas 

di tempat tersebut dengan fokus pada pendekatan kolaborasi 

teori tipologi glock dan stark dengan ajaran islam yang hal ini 

diuraikan dalam tiga bentuk untuk mengungkapkan 

pengalaman keagamaannya yakni  pertama, dalam bentuk 

pemikiran dengan cara-cara seperti mite, doktrin, dogma dan 

tulisan lainnya, muslim minoritas ditempat tersebut 

menjadikan seperti hal nya Al-Qur‘an dan Assunah atau 

hadist serta musnad-musnad yang menjadi acuan dalam 

beragamanya. Merealisasikan bentuk pemikiran peneliti 

mengacu pada sejauh mana muslim minoritas tersebut 

                                                             
11 Wach, Ilmu Perbandingan Agama: Inti Dan Bentuk Pengalaman 

Keagamaan, 50. 
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mempercayai atau meyakini ajaran-ajara dalam islam yang 

dalam hal ini disebutkan rukun iman dan mengetauhi sejauh 

mana pengetahuan muslim minorotas tersebut dalam 

memahami dasar-dasar keyakinan, ritual, kitab suci, dan 

tradisi-tradisi yang dilakukannya. dan hal ini diselaraskan 

dengan hal yang mendasar dengan bagaimana dan dari mana 

muslim minoritas tersebut mengetahui atau mempelajadi 

ajaran islam serta memperdalam ajaran islam. Kedua, dalam 

bentuk perbuatan yang terwujud seperti beramal dan 

beribadah yang mempengaruhi satu sama lain. Dalam hal ini 

berkaitan dengan rukun islam. Mengacu pada bagaimana 

bagaimana dan dimana melaksanakan sholat jumat bagi laki-

laki, puasa, berkurban dan melaksanakan haji dan hal yang 

paling penting dalam bentuk perbuatan ini ada pada niat saat 

melakukannya. Dan ketiga, bentuk persekutuan, yang mana 

dalam suatu kelompok yang memiliki hubungan seperti 

mengenal satu sama lain sehingga sesama anggota memiliki 

perasaan, solidaritas, dan aktivitas yang sama. Dalam hal ini 

yakni persekutuan keagamaan yang mana memiliki hubungan 

yang sama mengenai agama yang menjuru ke Allah, hal ini 

tergambarkan dalam kelompok pengajian dalam lingkup kecil 

maupun besardi tempat tersebut. Dalam hal ini pun peneliti 

merealisasikan dengan mengetaui seberapa intens datang ke 

pengajian kecil maupun besar, bagaimana interaksi saat dalam 

pengajian dan pengaruh dari datangnya ke pengajian tersebut. 

Serta bagaimana sedikit banyaknya kendala dalam 

mengepresikan pengalaman keagamaannya. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasar pada latar belakang yang telah 

dikemukakan, maka dapat dirumuskan permasalahan yang ada 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana Pemahaman Beragama Muslim Minoritas Di 

Desa Rejo Binangun, Raman Utara, Lampung Timur, 

Provinsi Lampung? 
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2. Adakah Kendala Bagi Muslim Minoritas Di Desa Rejo 

Binangun Dalam Mengepresikan Pengalaman 

Keagamaannya? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian sangat membutuhkan sebuah tujuan untuk 

menjadi tumpuan, hal ini juga disertai langkah-langkah yang 

tepat agar tujuan penelitian yang ingin dicapai peneliti 

tersampaikan dengan baik. Sesuai dengan penelitian yang 

dipaparkan peneliti, tujuan dari penelitian ini yakni, 

1. Mengetahui pemahaman beragama muslim minoritas di 

Desa Rejo Binangun, Raman Utara, Lampung Timur, 

Provinsi Lampung. 

2. Mengetahui Kendala Bagi Muslim Minoritas Di Desa 

Rejo Binangun Dalam Mengepresikan Pengalaman 

Keagamaannya. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Seperti halnya tujuan penelitian yang sebagai 

tumpuan, manfaat dari penelitian juga sangatlah penting, 

karena banyaknya aspek yang mendapat dampak dari 

penelitian ini, sebagaimana manfaat penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

 Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat 

bermafaat sebagai berikut: 

a. Memberikan sumbangan pemikiran terhadap masalah 

pemahaman keagamaan muslim minoritas. 

b. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian 

selanjutnya yang berhubungan dengan masalah 

pemahaman keagamaan muslim minoritas dan menjadi 

bahan kajian lebih lanjut. 
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2. Manfaat Praktis 

   Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai 

berikut: 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini menambah wawasan dan pengalaman 

langsung terhadap Masalah Pemahaman Keagamaan 

Muslim Minoritas. 

b. Bagi Pembaca 

Penelitian ini dapat menambah wawasan ,referensi 

maupun bahan untuk kajian lebih lanjut mengenai 

pemahaman keagamaan muslim minoritas. 

 

G. Tinjauan Pustaka 

Setelah peneliti melakukan telaah terhadap beberapa 

penelitian, ada beberapa yang memiliki keterkaitan dengan 

penelitian yang peneliti lakukan. Penelitian yang pertama 

yang berhasil peneliti temukan adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Lidya Elmira Amalia (2018), yang berjudul 

―Diskriminasi Rasial Terhadap Minoritas Muslim Uighur Di 

China Ditinjau Dari Hokum Islam‖. Permasalahan yang 

dibahas adalah bentuk diskriminasi rasial pemerintah china 

terhadap ethnis uighur dengan menggunakan hukum  

Penelitian kedua ialah penelitian yang dilakukan oleh 

Nur Endah Muthiah (2010), yang berjudul ―Perkembangan 

Minoritas Muslim Di Rusia Studi Kasus Tatarstan‖. Bahasan 

yang diulas didalam penelitian ini ialah mengkaji sejarah 

masuknya islam di Tatarstan, dikuti dengan kondisi pada 

masa Federasi Rusia, dan perkembangan masyarakat Tatarstan 

itu sendiri.
12

 

 Penelitian ketiga  yakni penelitian yang dilakukan 

oleh Saleh Tri Aryanto (2013), yang berjudul ―Minoritas 

                                                             
12 Nur Endah Muthiah, Perkembangan Minoritas Muslim Di Rusia Studi 

Kasus Tatarstan. Skripsi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2010. 
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Muslim Di Kalangan Mayoritas Kristen Studi Di Dusun 

Ngento-Ento, Sumberagung, Mayudan, Sleman”. Hasil dari 

penelitian ini adalah, diketahuinya pola hubungan masyarakat 

setempat, terutama perihal keyakinan keagamaan, dan dalam 

kehidupan sehari-hari mereka masih mengedepankan budaya 

jawa dalam bertutur kata dan tingkah laku, dalam pola 

hubungan antar agama dalam masyarakat ini mereka telah 

dapat menempatkan konteks dimana dan kapan harus 

menempatkan sikap eksklusif, pluralis, dan interpretasi.
13

 

 Dari tiga judul yang telah peneliti paparkan, ada 

sebuah persamaan yakni menjadikan muslim minoritas 

sebagai objek penelitian, dan perbedaan dari ketiga penelitian 

tersebut sangatlah jelas, yakni yang di paparkan dari tiga 

penelitian tersebut ialah mengkaji dikriminasi rasial dengan 

hukum Islam untuk minoritas muslim Uighur di China, 

mengkaji perkembangan muslim minoritas di Rusia, dan pola 

hubungan muslim minoritas di masyarakat Mayuda, Sleman. 

Sedangkan peneliti meneliti mengenai pemahaman 

keagamaan muslim minoritas di Desa Rejo Binangun Raman 

Utara Lampung Timur. Hal ini di maksudkan untuk 

memperjelas bahwasanya penelitian yang diambil ini 

memiliki beberapa kesamaan, namun terdapat perbedaan yang 

sangat signifikan. 

 

H.  Metode Penelitian  

1. Metode pendekatan 

a) Pendekatan sosiologis 

Sosiologi berasal dari bahasa latin, yaitu socius yang 

berarti kawan dan logos yang berarti ilmu pengetahuan. 

Sederhananya sosiologi dapat diartikan sebagai ilmu 

pengetahuan tentang masyarakat. Sosiologi merupakan 

                                                             
13 Saleh Tri Aryanto, Minoritas Muslim Di Kalangan Mayoritas Kristen 

Studi Di Dusun Ngento-Ento, Sumberagung, Mayudan, Sleman. Skripsi Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013. 
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ilmu yang mempelajari interaksi dalam kehidupan 

masyarakat dan mempelajari ikatan-ikatan antaranggota 

masyarakat tersebut. Sosiologi berusaha menjelaskan sifat 

dan maksud kebersamaan dalam kehidupan masyarakat, 

baik ikatan-ikatan yang terbentuk maupun keyakinan yang 

berkembang pada masyarakat. Sosiologi juga dapat 

menjelaskan keterkaitan dari setiap gejala sosial yang 

muncul di tengah masyarakat. Pendekatan sosiologis 

merupakan suatu pendekatan yang sangat penting dalam 

memahami agama karena banyak bidang kajian agama 

yang baru bisa dipahami secara proposional dan tepat 

apabila menggunakan Ilmu Sosiologi
14

. Dalam penelitian 

ini  pendekatan sosiologis di pakai ketika melakukan 

penelitian yang mengharuskan bertemu dan mengamati 

langsung interaksi penduduk yang dalam hal ini sebagai 

objek penelitian. 

b) Pendekatan psikologis 

Psikologi berasal dari bahasa yunani, yaitu psyche yang 

berarti jiwa dan logos yang berarti ilmu. Sederhanya 

psikologi dapat diartikan ilmu yang mempelajari prilaku 

dan fungsi mental manusia secara ilmiah. Pada 

prinsipnya, ilmu psikologi meneliti sesuatu yang tidak 

tampak seperti jiwa dan mental dengan memperhatikan 

sesuatu tampak seperti perbuatan dan prilaku. Perbuatan 

dan prilaku seseorang mencerminkan keadaan jiwanya 

atau keyakinan dan kepercayaan yang dianutnya. Dengan 

pendekatan psikologis dapat diketahui tingkat 

keagaamaannya yang dihayati, dipahami, dan diamalkan 

seseorang sesuai dengan tingkatan usianya.
15

 Dalam hal 

ini pendekatan psikologi yang mengacu pada dimensi-

dimensi dalam Tipologi Glock dan Stark  dengan ajaran 

islam yang akan menjadi penguat kriteria dalam 

                                                             
14 Neneng Nurhasanah, Amrullah Hayatuddin, Yayat Rahmat Hidayat. 

Metodologi Studi Islam,  (Bandung, Amzah,  2018), 37-39. 
15 Ibid.,  44-45. 



 12 

mengungkapkan pengalaman keagamaan. Dan hal ini 

bersamaan dengan cara mengetahui prilaku dari 

pengungkapan pengalaman keagamaan pada saat 

wawancara dengan narasumber yang diperlukan. 

2. Jenis dan sifat  

Jenis metode penelitian ini adalah kualitatif, sedangkan 

sifatnya adalah deskriptif. Menurut Sugiono Metode 

penelitian deskriptif kualitatif adalah metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 

digunakan untuk meneliti pada kondisi yang alamiah 

(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti 

sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data 

dikalukan secara trigulasi (gabungan), analisis data 

bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif 

lebih menekankan makna dari pada generalisasi.16
 Hal ini 

digunakan peneliti untuk mengepresikan fenomena 

keadaan yang diamati dengan lebih spesifik, transparan , 

dan mendalam. 

 

I. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan orang-orang atau benda 

sekalipun yang bisa dijadikan sumber informasi dalam 

menggali data yang dibutuhkan, dan ada beberapa sumber-

sumber informasi yakni: 

a. Kepala Desa dan perangkat Desa Rejo Binungan 

Kepala desa dan perangkat desa sebagai subjek yang 

akan membantu dalam mengumpulkan data yang 

diperlukan peneliti seperti profil desa, sejarah desa, 

data penduduk dan sebagainya yang terangkum dalam 

profil desa dan kelurahan.  

 

                                                             
16 Sugiono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&B. (Bandung, 

Alfabeta, 2016),  9. 
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b. Masyarakat 

Masyarakat atau penduduk disini yakni masyarakat 

atau penduduk penganut agama islam dusun VII dan 

dusun VIII Desa Rejo Binangun. Masyarakat atau 

penduduk kedua dusun tersebutpun hanya diambil 

sebagian sebagai sampel penelitian. 

 

J. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan yang peneliti gunakan dalam penelitian 

ini yakni, observasi, wawancara dan tringulasi. Dengan 

penjelasan sebagai berikut: 

a. Observasi 

 Observasi adalah aktivitas terhadap suatu proses atau 

objek dengan maksud merasakan dan kemudian 

memahami pengetahuan dari sebuah fenomena 

berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang sudah 

diketahui sebelumnya, untuk mendapatkan informasi-

informasi yang dibutuhkan untuk melanjutkan suatu 

penelitian.
17

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

jenis observasi pasif, yang mana peneliti mengamati tapi 

tidak terlibat dalam kegiatan tersebut. Dan observasi terus 

terang, yang berarti peneli berterus terang pada 

narasumber bahwa peneliti sedang melakukan penelitian. 

b. Wawancara  

Menurut suhaimi dalam bukunya, Interview dapat 

dipandang sebagai metode pengumpulan data denga 

Tanya jawab sepihak yang diajukan secara sistematis dan 

berdasarkan pada tujuan penelitian.
18

 Dalam penelitian ini 

jenis wawancara yang dipakai oleh peneliti ialah 

wawancara terstruktur, yang mana peneliti sudah 

                                                             
17 https://id.m.wikipedia.org/wiki/pengamatan. Diakses pada 29 02 2022, 

pukul 21.00. 
18 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktis,(Jakarta: Rineka Cipta, 1998), 72. 
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menyiapkan intrumen penelitian berupa pertanyaan-

pertanyaan tertulis dan alternatif  jawaban.  Peneliti 

memakai wawancara individu dengan sesi wawancara 

dengan seorang narasumber dan wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti yakni secara terbuka, yang mana 

orang lain dapat hadir dan menyaksikan proses 

wawancara. 

c. Tringulasi  

Menurut Sugiono  tringulasi diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari 

berbagai teknik pengumpulan data dan sumber yang telah 

ada.
19

 Dalam hal ini jenis tringulasi yang digunakan 

peneliti ialah tringulasi sumber, yang mana peneliti 

menggunakan teknik yang sama yakni wawancara pada 

sumber yang berbeda-beda untuk mendapatkan data. Dan 

dari hasil sumber yang berbeda-beda akan diambil sumber 

yang paling mewakili dan sesuai. 

 

K. Dokumentasi 

Dokumentasi ialah pengumpulan, pemilihan, 

pengolahan, dan penyimpanan informasi dalam bidang 

pengetahuan dan pemberian atau pengumpulan bukti dan 

keterangan seperti gambar, kutipan, guntingan Koran, dan 

bahan referensi lainnya.
20

 Dalam penelitian ini dokumntasi 

yang dimaksud yakni berupa foto, audio, profil 

desa/kelurahan, dan transkip wawancara. 

 

L. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

                                                             
19 Sugiono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&B. (Bandung, 

Alfabeta, 2016),  241. 
20 https://www.google.com/amp/s/kbbi.web.id/dokumentasi.html. Diakses 

pada 29 02 2022, pukul 21.00. 
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wawancara, catatan lapangan, dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan ke 

dalam unit-unit, melakukan sitesa, menyusun ke dalam pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 

sendiri dan orang lain
21

. 

Menurut Sudarman Denim, ―terdapat dua cara yaitu 

analisis data ketika peneliti berada di lapangan dan analisis 

data ketika peneliti menyelesaikan tugas-tugas pendataan‖.
22

 

Teknik analisis data yang serumpun dengan itu adalah analisis 

data model Miles dan Huberman. Meraka mengatakan, 

―aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 

sudah penuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data 

reduction, data display, dan conclusion drawing/ 

verivication.”23
 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data dilakukan dengan cara mengumpulkan 

data-data yang ada di lapangan, baik melalui 

observasi, wawancara, dokumentasi, kemudian 

dipilih-pilih yang penting, dikategorikan, dan 

membuang yang tidak dipakai. 

b. Penyajian Data (Display Data) 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dengan bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Denga 

begini akan memudahkan untuk memahami apa yang 

terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 

apa yang telah difahami tersebut. 

 

                                                             
21 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, 60. 
22 Sudarman Denim, Menjadi Peneliti Kuantitatif, ( Bandung: CV Pustaka 

Setia, 2002),  210. 
23 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, 91. 
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c. Conclusion Drawing/Verivication 

Merupakan kesimpulan dari hasil analisis atas data-

data yang ada. Kesimpulan awal memiliki sifat 

sementara, dan akan berubah jika tidak ditemukan 

bukti-bukti yang mendukung kesimpulan tersebut. 

Namun jika ditemukan bukti-bukti yang mendukung 

maka kesimpulan tersebut akan menjadi jawaban dari 

rumusan masalah. 
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BAB II 

PENGALAMAN KEAGAMAAN DAN MUSLIM MINORITAS 

 

A. Pengalaman Keagamaan 

1. Deskripsi pengalaman keagamaan 

Mengkaji mengenai pengalaman keagamaan tidak 

luput dari keterkaitannya dengan manusia sebagai pelaku atau 

pelaksana dari ajaran agamanya, tanpa itu maka seseorang 

akan sulit untuk memahami dan memperoleh pengalaman 

keagamaan. Seperti hal nya pengertian  mengenai pengalaman 

keagamaan yang diungkapkn oleh Joachim Wach yakni, 

―pengalaman keagamaan adalah  merupakan aspek batiniah 

dari saling hubungan antara manusia dan fikirannya dengan 

Tuhan.‖
24

 Dan menurut Zakiah Darajat dalam ilmu jiwa, 

―yang disebut pengalaman keagamaan ialah hubungan batin 

seseorang dengan Allah SWT.‖
25

  

Seorang yang benar mengaku dirinya beragama, 

sempurna perilaku serta tindakan yang di cerminkan dalam 

dirinya haruslah adaptasi berasal kandugan serta muataan 

ajaran yang dipeluk, penyesuaian ini bukan berati membatasi 

kebebasan dari hasrat manusia akan tapi menjadi bentuk dari 

kosekuensi dari keyakinannya. Mansur dalam jurnalnya 

mengemukakan kepercayan terhadap Tuhan Yang Maha 

Pengasih dan Penyayang dengan mengindahkan segala aturan 

yang diberikan kepada manusia dalam bentuk norma dalam 

ajaran agamanya. Ia menganggap pula tersirat pemahaman 

mengenai isi ajarannya harus diyakini keberadaannya lebih 

tinggi dibanding sekedar hasil upaya rasional seseorang. 

Menurutnya pemahaman seperti ini, segala prilaku manusia 

dalam hidupnya perlu disesuaikan dengan aturan yang telah 

                                                             
24 Joachim Wach, Ilmu Perbandingan Agama: Inti Dan Bentuk Pengalaman 

Keagamaan, Disunting dan Dihantar Joseph M. Kitagawa (Jakarta: Rajawali Pers, 
1989), 61. 

25 Zakiah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1988),  25.  
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ditetapkan dalam ajaran yang bersifat universal, melalui sikap, 

ide, pemikiran serta prilaku yang harus mencerminkan isi dari 

ajaran agama yang diyakininya. Sebab, menurutnya tanpa 

ikatan agama dengan pemeluknya melalui ajaran yang 

disampaikan tidaklah berarti sama sekali. Ia menambahkan 

meskipun tidak mudah dialami oleh setiap orang beragama, 

baik itu secara individual maupun sosial, akan sangat 

memposisikan agama sebagai pandangan serta pijakan 

hidupnya. Sebab menurutnya fungsi agama sebagai pegangan 

hidup belum cukup dengan adanya ajaran yang memuat 

sejumlah ajaran yang abtrak, namun juga kesanggupan dari 

pemeluknya untuk menghadirkan sejumlah prilaku yang tidak 

bertentangan dengan isi ajaran yang utama tersebut.
26

 

2. Inti Dan Bentuk Pengalaman Keagamaan  

Melalui bukunya Wach membagi kriteria pengalaman 

keagamaan menjadi 4, ia menyebutkan kriteria pertama bahwa  

pengalaman keagamaan adalah bentuk tanggapan terhadap hal 

yang dihayati sebagai realitas yang menentukan dan mengikat 

segala hal. Yang kedua menurutnya bahwa tubuh pribadi yang 

utuh haruslah terlibat dan bukan hanya sekedar fikiran, 

kehendk ataupun perasaannya saja. Selanjutnya menurutnya 

pengalaman keagamaan itu harus merupakan pengalaman 

yang paling kuat, menyeluruh, mengesan, dan mendalam yang 

ada pada manusia. Dan yang terakhir ia menanjutkan bahwa 

pengalaman itu harus dinyatakan dalam perbuatan dan harus 

didasari oleh hal yang menjadi sumber motivasi dan perbuatan 

yang kokoh.
27

  

Menurut Wach juga dalam bukunya menungkapkan 

dalam pengalaman keagamaan, ia memberikan pengertian 

baik itu dalam pengertiam deskriptif dan normatif, bahwa 

pengalaman keagamaan adalah wujudnya sendiri yang 

                                                             
26 Marsikhan Mansur, Agama Dan Pengalaman Keagamaan, 

(Madinah:Jurnal Studi Islam Institute Agama Islam Tarbiyatut Tholabah Lamongan, 

Volum 4 No 2, Desember 2017. 140, 141. 
27 Wach, Ilmu Perbandingan Agama Inti dan bentuk pengalaman 

keagamaan, 44-53. 
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menghadapi realitas mutlak, ia menjelaskan jika itu seperti 

mengharuskan menjadi diri sendiri secara utuh karena ia 

memperlihatkan diri sendiri dalam berbagai hal, baik saat itu 

diri menjadi yang terbaik ataupun yang terburuk.
28

 Seperti 

halnya pengungkapan pengalaman lainnya, pengalaman 

keagamaan cenderung mengungkapkan diri. Menurut Eliade, 

‖pegalaman-pengalaman begitu tidak serupa satu sama lain, 

bukan saja karena isinya, melainkan kadang-kadang karena 

pengungkapannya.‖
29

 

Dalam memahami realitas mutlak, haruslah dengan 

aspek aspek tertentu. Hal ini disebutkan dalan buku ilmu 

perbandingan agama mengenai bagaimana memahami aspek-

aspek realitas mutlak, Wach menyebutkan pertama yang 

terpenting adalah berbeda dari segala sesuatu yang bersifat 

terbatas dengan perantara yang bersifat terbatas, lalu dalam 

penampakan realitas mutlak ada aspek spontanitas, hidup, 

kreatif, dan energi. Dan yang terakhir ia mengatakan jika gung 

dan kuasa adalah istilah yang cocok untuk menggambarkan 

realitas mutlak dalam pengalaman keagamaan.
30

 

 Menurut Wach, ia menguraikan makna ungkapan 

keagamaan dapat melalui perbedaan yang bersifat endeixtic 

dan hal yang bersifat discursive. Ungkapnya mengenai hal 

yang besifat endeixtic itu digunakan untuk menunjukan 

sesuatu yang diisyaratkan satau diungkapakan dalam bentuk 

terselubung dan yang memaikan peranan penting dalam 

sejarah agama-agama dan sangat sulit menemukan sarana 

yang tepat untuk  mengungkapkan pandangan keagamaan, apa 

yang tidak mungkin ditemukan dalam bentuk bahasa yang 

tepat bisa jadi disampaikan melaui bentuk bentuk yang dapat 

                                                             
28 Ibid., 50. 
29Mircea Eliade, Traite D‟histoire Des Religions, (Paris: Payot: 1953), 38. 
https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&url=http://www.bar

d.edu/library/arendt/pdfs/eliade_Traite_Histoire_Religions.pdf&ved=2ahUKEwiSn6q

KuL3zAhW04HMBHXhkC6cQFnoECCAQA&usg=AOvVAW040AuU-

Ai7k_i0LD8OQ6jU. Diakses pada 10-08-2021 pukul 20:30. 
30 Wach, Ilmu Perbandingan Agama Inti Dan Bentuk Pengalaman 

Keagamaan, 70-72. 
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dilihat. Sebaliknya lanjtnya dalam hal yang bersifat discursive 

diungkapkan secara jelas dan tegas, ia menambahkan bahasa 

mejadi sarana paling utama walau bukan satu satunya karena 

kata kata memberikan jumlah ketepatan yang paling besar. Ia 

meneruskan hal yang terpentig dari yang bersifat endeixtic 

adalah simbol. karena simbol memberikan kebebasan untuk 

dimengerti sebab simbol memberikan lingkup interpretasi dan 

reintepretasiyang luas.
31

 Menurut Underhill, ―simbol adalah 

gambaran penting yang membantu jiwa yang sedang 

melakukan pemujaan untuk memahami (dan untuk 

mengungkapkan) realitas spiritual.‖
32

 Keyakinan beragama 

yang berbeda-beda mengakibatkan penilaian yang berbeda 

beda pula terhadap ungkapan atau terhadap bentuk tertentu 

dari pengungkapan pengalaman keagamaan. Menurut 

Whitehead, ―ungkapan adalah suatu sakramen yang 

fundamental. Ia adalah isyarat yang lahiriah untuk yang 

batiniah dan yang terlihat untuk rahman yang tak terlihat.‖
33

 

Hampir semua agama mengenal beberapa kasus yang ekstrim, 

di mana berbagai bentuk ungkapan sepenuhnya disamakan 

dengan ungkapan keagamaan. Banyak bahaya yang akan 

terjadi, seperti awalnya pada zaman dahulu ialah pemuja 

berhala, sedangkan bahaya lainya yang terakhir ialah 

intelektualisme yang kering maupun spiritualisme yang tidak 

sempurna. Jika manusia secara utuh terjun kedalam semangat 

keagamaan, maka ia akan melakukan pemujaan dengan 

jasmani akal dan jiwanya. Filosof jerman, Max Scheler 

dengan tepat mengatakan bahwa tindakan keagamaan 

bukanlah peristiwa batiniah (rein psychisch) tetapi suatu yang 

memanifestasikan diri secara psikologis.  

                                                             
31 Ibid., 91. 
32 Undehill, Worship,( New York: Harper, 1937), 29.  

https://archive.org/details/worship0000unde_b5s8. Diakses pada 20-09-
2021 pukul 22:00. 

33 Alferd North Whitehead, Religion In The Making: Lowell Lecture 1926, 

(New York: Fordham University Press), 131, 

https://archive.org/details/religioninmaking0000whit_s7i3. Diakses pada 10-08-2021 
pukul 20:00. 

 

https://archive.org/details/religioninmaking0000whit_s7i3
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Ancok dan Suroso dalam bukunya yang dikutip oleh 

Triana mengatakan bahwa mengkolaborasikan 

dimensi-dimensi dalam tipologi glock dan stark 

dengan ajaran islam adalam rumusan teori yang 

sangat brilian karena mampu menjelaskan konsep 

beribadah secara menyeluruh dimana dalam ajaran 

islam, kaum muslim diajarkan untuk melibatkan 

seluruh aspek kehidupan dalam beribadah kepada 

Allah, yakni ada 5 dimensi religiuitas seperti: 1) 

dimensi ideoologi/ keyakinan (akidah), sejauh mana 

seorang muslim mempercayai ajaran-ajaran yang 

sifatnya fundamental dan dogmatis dalam islam. Dan 

dikenal sebagai rukun iman. 2) dimensi 

intelektual/pengetahuan (ilmu), sejauh mana 

pengetahuan yang dipahami oleh setiap muslim 

berkaitan dengan dasar-dasar keyakinan, ritual, kitab 

suci (sejarah dan hukum islam) dan tradisi-tradisi 

yang dilakukan. 3) dimensi ritual/ praktik agama ( 

syariah), sejauh mana seorang muslim mematuhi 

perintah untuk menjalankan ibadah. Dimensi ini 

mencakup prilaku pemujaan, ketaatan dan hal-hal lain 

yang dapat menunjukkan komitmen terhadap agama 

yang dianutnya. Seperti pelaksanaan rukun islam dan 

bagaimana implikasinya dalam kehidupan 

bermasyarakat. 4) dimensi 

penghayatan/eksperimensial, berkaitan dengan 

pengalaman-pengalaman keagamaan, persepsi, 

perasaan dan sensasi yang dirasakan ketika melihat 

maupun melakukan komunikasi, dalam suatu esensi 

ketuhanan, dengan Tuhan, kenyataan terakhir, dengan 

otoritas transendal. 5) dimensi 

kosekuensi/pengamalan, (akhlak) bagaimana seorang 

muslim berprilaku di dunia sekuler dengan di 

motivasi oleh nilai religious internal. Dapat 

diibaratkan bahwa dimensi ini merupakan hasil dari 

proses indetifikasi terhadap keyakinan keagamaan, 
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praktik, pengalaman, dan pengetahuan seorang yang 

diekpresikan dalam tindakan perilakunya sehari-

hari.
34

 

Menurut Joachim ada tiga macam sarana pengungkapan 

pengalaman keaagamaan, yaitu dalam bentu pemikiran, 

perbuatan dan persekutuan. Diketahui bahwa symbol menjadi 

matriks yang menjadikan menyimpulkan ketiga ungkapan tadi 

dan juga menggunakan cara endeixtic atau menggunakan cara 

diskursive yang memainkan peranan masing-masing. Yakni 

sebagai berikut: 

a. Ungkapan Keagamaan Dalam Bentuk Pikiran 

Ungkapan keagamaan pada bentuk pikiran secara 

intelektual mampu bersifat implusif, tidak teratur atau baku 

serta tradisional. Menurut Joachim yang disunting oleh joseph 

―mengungkapkan ungkapan pengalaman keagamaan secara 

intelektual memiliki 4 cara  yakni melalui mite, doktrin, 

dogma, dan lainya (tulisan tulisan).‖
35

 Pertama yakni melalui 

mite. Dari studi-studi cerita rakyat oleh peneliti yakni para 

filsuf dan peneliti agama mulai menyelidiki arti mite yang 

sebagian terpengaruh oleh penelitian yang menangani masalah 

ini khususnya seperti perubahan konsep mite dan pemahaman 

fungsi-fungsinya ditangani oleh sarjana bahasa terkenal. 

Mite adalah hal yang bersifat cerita yang terpelihara 

dari mulut kemulut, seperti yang dikatakan Malinowski dalam 

bukunya Magic, Science And Religion, ia menjelaskan bahwa  

mite itu seperti yang ada dalam masyarakat terbelakang yaitu 

dalam bentuk primitif bukan semata-mata merupakan sebuah 

cerita yang dikisahkan dari mulut kemulut tetapi merupakan 

                                                             
34 Triana Kesuma Dewi, The Ideological Dimension Of Religiosity: Is It 

Primarly Expression Of Religiosity? Conference Paper,(Temu Ilmiah Nasional 
Psikologi Universitas Airlangga, Surabaya, November 2012). 

https://www.researchgate.net/publication/315772382_THE_IDEOLOGICA

L_DIMENSION_OF_RELIGIOSITY_IS_IT_PRIMARILY_EXPRESSION_OF_RE

LIGIOSITY. Diakses pada 25-10-2021 pukul 21:28. 
35 Joachim Wach, Ilmu Perbandingan Agama Inti dan bentuk pengalaman 

keagamaan, 98, 111. 



 23 

sebuah realitas yang hidup.‖
36

 Dan Langers dalam bukunya 

menerangkan, ia menganggap bahwa hanya didalam kawasan 

mite yang luas, konsep yang dibuat manusia mengenai tuhan 

menjadi sangat jelas. Ia juga mengatakan jika simbol bisa 

memberikan identitas kepada Tuhan. Dan yang sesungguhnya 

menentukan sifatnya adalah tradisi turun temurun, perbuatan 

maupun kejadian dimasa lampau.
37

 

Menurut Urban seorang peneliti agama dalam 

bukunya yang mengutip proposisi Berdyaev mengatakan 

bahwa mereka tidak lagi mempersamakan mite dengan 

penemuan (invention), dengan ilusi mentalitas primitif, atau 

dengan apapun yang ternyata secara esensial bertentangan 

dengan fakta. Menurut mereka Itulah pengertian yang mereka 

berikan kepada kata-kata mite dan mitologi dalam percakapan 

biasa, tetapimereka beranggapan dibalik mite tersembunyi 

realitas-realitas yang paling besar yaitu fenomena asli 

kehidupan spiritual.
38

 

Kedua yakni doktrin. Menurut Bernard Arief Sidharta 

yang di kutip Oleh Ahmad Sofian  bahwa istilah doktrin 

adalah ajaran. Dan ajaran itu juga dapat disamakan dengan 

doktrin, lalu doktrin ini merupakan tampungan dari norma 

sehingga doktrin menjadi sumber hukum.
39

 Joachim dalam 

bukunya mengatakan ―doktrin adalah segala hal yang tertera 

                                                             
36 Bronislow Malinowski, Magic, Science And Religion, Other Essays. 

(Garden City, N.Y., Doubleday, 1954), 122,  
https://archive.org/details/magicsciencereli00mali. Diakses pada 09-08-2021 

pukul 23:00.   
37 Susanne Katherina Langer, Philosophy In New Key: A Study In The 

Symbolism Of Reason, Rite, And Art. (New York: New American Library, 1942), 143, 
 https://archive.org/details/philosophynnewk0000lang_q2m9. Diakses pada 

09-08-2021 pukul 22:00. 
38 Wilbur Marshall Urban. Language And Reality: The Philosophy Of 

Language And The Principles Of Symbolism. (New York, Macmillan, 1939), 588, 
 https://archive.org/details/languagereality0000urba_v012. Diakses pada 05-

09-2021 pukul 21:00. 
39 Ahmad Sofian, ―Makna Doktrin Dan Teori Dalam Ilmu Hukum―, 

Document, (Dies Natalis 9 Business Law, Binus University Faculty Of Humanities, 
Mei 30, 2016), https://business-law.binus.ac.id/2016/05/30/makna-doktrin-dan-teori-

dalam-ilmu-hukum/. Diakses pada 27-09-2021 pukul 20:40. 
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dalam simbol dan digambarkan oleh mite, apabila keadaan 

memungkinkan akan dijelaskan secaras terstruktur, kemudian 

ditetapkan sebagai norma, dan dipertahankan dari 

penyimpangan.‖
40

 

Ketiga yakni dogma. Dalam bukunya mengenai 

dogma, Joachim menjelaskan bahwa dogma merupakan suatu 

keputusan diantara berbagai macam teoloumena.  Dan Dogma 

hanya akan terjadi apabila wewenang suatu kekuasaan untuk 

menentukannya telah diakui secara jelas. Ia melanjutkan 

Dogma di yunani juga bermakna suatu hasil tertentu yang 

dibedakan dari kata doxa (pendapat). dan dogma seperti itu 

telah berkembang dalam Agama Kristen, Islam, Zoroaster, 

Budha, Dan Manu.
41

 Eksitensi dogma dimaksudkan untuk 

menyampaikan ketentuan dan kepastian yang lebih besar pada 

kepercayaan terhadap agama, namun tak  sulit untuk 

mengetahui menggunakan ketepatan serta ketegasan itu akan 

muncul adanya bahaya–bahaya ketegaran juga kemandekan. 

Selanjutnya ialah lainnya (tulisan-tulisan). Hal 

tersebut juga disebut sebagai klasik atau hal yang mulia 

seperti halnya dalam karya seperti homer, edda, kalevala, epik 

gilgamesh, mahabhrata dan ramayana, buku-buku klasik cina 

dan jepang, buku-buku sybilline, buku kematian  mesir, dan 

buku-buku suci dalam pengertian tertentu. Dalam agama-

agama, tulisan dalam teks-teks klasik ini memiliki fungsi 

untuk memberi kegembiraan, memperteguh dan untuk 

mendidik yang dijadikan norma kehidupan untuk mengatur 

kehidupan. Seperti dalam Yahudi ada talmud dan tulisan-

tulisan Pahlevi yang dikenal dengan zand. Dalam Islam ada 

musnad-musnad seperti Al-Bukhari dan Muslim. Dalam 

Hindu ada Smrti yang diwakili oleh tulisan –tulisan wedanta, 

smarta-sutra, dharmashastra, bhakti-sutra, purana tantra, dan 

                                                             
40 Wach, Ilmu Perbandingan Agama: Inti Dan Bentuk Pengalaman 

Keagamaan, 103. 
41 Ibid,. 108 
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juga tafsir-tafsir utama (bhashya). Serta dalam Protestan ada 

tulisan-tulisan Luther dan Calvin.  

b. Ungkapan Keagamaan Dalam Bentuk Perbuatan 

Menurut Wach yang ia tulis dibukunya, bahwa 

―ungkapan pengalaman keagamaan secara praktis ada dua 

yakni bakti atau peribadatan dan pelayanan, dan keduanya 

saling berpengaruh. Ia melanjutkan Apa yang diyakini sebagai 

relitas tertinggi akan disembah dengan pemujaan, dan dilayani 

dalam ajakan dan kewajiban untuk masuk kedalam 

persekutuan tuhan‖.
42

  

Underhill dalam bukunya mengutip William Penn, ia 

mengatakan bahwa ibadat adalah tingkah laku tertinggi dalam 

kehidupan manusia. Ia mengatakan lebih lanjut lagi bahwa 

ada suatu alasan dimana kita dapat memandang keseluruhan 

hidup alam semesta, yang terlihat ataupun yang tidak terlihat, 

yang disadari maupun yang tidak disadari, sebagai suatu 

perbuatan ibadat, yang memuja asal-usulnya, 

pemeliharaannya, dan akhir dari tujuannya.
43

 Dalam menuju 

realitas mutlak hal yang utama ialah memuja. Sebuah 

penelitianyang ditulis Key dalam bukunya, ia mengatakan 

pemujaan adalah tanggapan perasaan kita. Pemujaan juga 

adalah hormat yang mendalam yang dikembangkan menuju 

titiknya yang tertinggi dan merupakan sebuah emosi yang 

kompleks yang tersusun dari rasa kagum, takut, dan cinta.
44

   

Sama halnya yang ditulis Underhill mengenai ibadat, 

ia mengatakan bahwa puji, terima kasih, penilaian diri sendiri, 

tobat, dan lainnya adalah tingkah laku dari ibadat yang disebut 

aksi-reaksi, menurutnya selain menjadi reaksi juga sebagai 

                                                             
42 Ibid,. 149. 
43Evelyn Undehill, The Life Of The Spirit And The Life Of Today, (London: 

Metheun, 1922), 36, 

 https://archive.org/details/lifeofspiritandl00undeuoft. Diakses pada 21-08-

2021 pukul 23:10. 
44James Alan Key, The Nature Of Christian Worship,( London: Epworth 

Press, 1953), 16, https://archive.org/details/natureofchristia0000kayj. Diakses pada 

20-09-2021 pukul 19:30. 
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aksi perbuatan. Ia melanjutkan bahwa semua ibadat memiliki 

tujuan yang kreatif, karena ibadat juga memerankan suatu 

gerakan menuju kearah realitas tertinggi, ia pun 

menambahkan jika tujuan kreatif tersebut merupakan 

pengadaan perubahan total atas tata tertib yang telah 

diciptakan.
45

  

Key menjelaskan dalam bukunya yang sama, ia juga 

menjelaskan Tujuan ibadat yakni konsekrasi, seperti 

perubahan dari semua wujud dan benda agar serasi dengan 

tata tertib dan kehendak tuhan yang pada akhirnya. ibadat itu 

dimaksudkan untuk mencapai kedekatan, kesatuan dengan 

tuhan.
46

 Setiap agama memanglah memiliki praktek-praktek 

peribadatannya sendiri. Seperti halnya yang dikatakan Marett 

yang dikutip oleh Joachim dalam bukunya, Menurutnya hal 

seperti makan, tidur, berburu, dan kawin dapat dianggap 

sebagai perbuatan yang menghubungkan dirinya dengan 

Tuhan. menurutnya kegiatan keagamaan tidak lain adalah 

kegiatan penting yang dikembangkan kedalam spiritual 

menuju suatu kekuasaan yang lebih tinggi, tetapi dalam 

tingkat yang paling sederhana sekalipun, ia beranggapan jika 

kita dapat menemukan adanya perbuatan tertentu yang secara 

khusus dapat disebut sebagai perbuatan agama. Lalu tujuan 

dari ibadatlah yang membedakan dari pada perbuatan itu 

sendiri, seperti dalam Agama Yahudi disebut kawannah atau 

dalam Islam disebut niyyah.
47

 Mengenai ibadat, tempat suci 

adalah tempat sacral bagi setiap agama.  

Menurut leeuw Tempat suci digunakan untuk 

pelaksanaan ritus-ritus yang hidmat dan diurus oleh 

orang-orang khusus yang menjalankan berbagai  

macam fungsi dan ada kemungkinan menempati 

tempat tersebut. Tempat suci harus diperlakukan 

dengan hati-hati seperti pintu-pintu gerbang atau 

                                                             
45Underhill, Worship, 77, 
46Kay,  The Nature Of Christian Worship, 18. 
47 Wach, Ilmu Perbandingan Agama: Inti Dan Bentuk Pengalaman 

Keagamaan, 155. 
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parit-parit yang dibangun sebagai suatu batas 

pemisah. seperti di Romawi Kuno, palestina, 

Babylonia, Cina, dan Meksiko yang dibentuk dalam 

suatu sistem yang rumit.
48

 

Dalam Buku Religious Essays; A Supplement To „The 

Idea Of The holy‘ yang ditulis Otto, ia menjabarkan mengenai 

proses saat beribadat, menurutnya hal terpenting saat manusia 

menjalankan ibadat ialah dengan memusatkan fikiran dan 

merenungkan kehadiran Tuhan atau dengan berterima kasih 

kepada Tuhan, menurutnya hal inilah yang berisikan 

penghormatan terhadap sesuatu kekuasaan yang berkuasa dan 

hal ini yang mengandung puja.
49

 Leeuw juga menuliskan hal 

yang sama pada bukunya, ia menekankan pada 

pengamatannya bahwa dalam ibadat, manusia seakan-akan 

menjadi dirinya secara utuh. Menurutnya dalam tingkah laku 

dalam menghadapi realitas mutlak, manusia menjadi benar-

benar sebagai dirinya sendiri dari pada adanya dia dalam hal 

lainnya. Lanjutnya bila manusia akan memberikan dirinya 

sebagai pemberian terbesar. Juga menurutnya ada dua hal 

penting daripada perbuatan-perbuatan yang lain dalam 

mencapai tujuan tersebut yakni pengorbanan dan doa.
50

 

Seperti hal nya apa yang diungkapkan Underhill, ia dengan 

sesuai menjelaskan bila pengorbanan adalah sebuah perbuatan 

positif  yang essensinya adalah suatu yang diberikan dan 

bukan suatu yang dikurbankan.
51

  

Seperti yang di kemukakan oleh Eliade yang dikutip 

Wach dalam bukunya, Wach menulis berbagai waktu yang 

diistimewakan setiap agama seperti saat pagi hari atau sore 

                                                             
48 Gerardus Van Der Leeuw, Religion In Essence And Manifestation, (New 

York: Harper & Row, 1963), 398, 
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49Rudolf Otto, Religious Essays; A Supplement To „The Idea Of Holy‟, 

(London: Oxford University Press, H. Milford, 1931), 71, 
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50 Leeuw, Religion In Essence,  450. 
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hari, hprae untuk berdoa, dies dominica, hari sabbath, 

easterlide, minggu suci, bulan ramadhan, dan tahun-tahun 

peringatan.
52

 Hal ini berkaitan dengan adanya disetiap ibadat 

waktu-waktu yang dijadikan suci dan dimaknai sesuai untuk 

melaksanakan ibadat daripada waktu-waktu lainnya. Seperti 

halnya pada jam tertentu, pada hari tertentu, pada bulan 

tertentu, pada musim atau tahun tertentu yang disiapkan untuk 

persembahan kepada yang dianggap paling tinggi atau realitas 

tertinggi dan diperlakukan dengan begitu istimewa. 

c. Ungkapan Pengalaman Keagamaan Dalam Bentuk 

Persekutuan 

Kelompok keagamaan terbentuk melalui dan dalam 

perbuatan keagamaan. Setiap agama pasti mengembangkan 

suatu bentuk persekutuan keagamaan. Dalam bukunya 

William mempertanyakan tentang homoreligious yang 

berusaha membentuk suatu kelompok, ia pun menjawab apa 

yang ia pertanyakan sendiri itu bahwa menurutnya adanya 

kelompok itu merupakan bagian dari pembenaran dan 

perkembangan experimental yang terus berlanjut, baik itu 

mengenai kebenarannya ataupun menegani cara 

mengaplikasikannya pada kenyataan.
53

 Dalam bukunya, 

Georges menekankan pada hubungan ganda yang menjadi ciri 

kelompok keagamaan sebagai kelompk yang berbeda dari 

bentuk pengelompokan yang lain, menurutnya hubungan 

kolektif dari perorangan para anggotanya dengan Tuhan 

merupakan hal yang penting, dan hubungan antara para 

anggota satu sama lain merupakan hal yang sekunder.
54
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Dalam jurnal yang ditulis Tri yang menulis tentang 

konsep pengalaman keagamaan Joachim wach, ia menuliskan 

bila dalam masyarakat agama terdapat perbedaan antara 

anggotanya hal tersebut disebabkan adanya faktor yang 

menimbulkan perbedaan tersebut antara lain: kharisma, usia, 

jenis kelamin. Menurutnya keberadaan kelompok agama 

sudah merupakan suatu hal wajar dalam kehidupan beragama, 

sehingga  agama tidak lagi milik perorangan saja, tetapi 

bagaimana agama sudah merupakan milik bersama atau milik 

suatu kelompok.  Ia menuturkan kita bisa membedakan antara 

pengalaman keagamaan perorangan dengan pengalaman 

keagamaan kelompok, kalau pengalaman perorangan, 

hubungan yang disebut  kemudian adalah yang pertama tama 

timbul,  tetapi secara ontologisem hubungan tersebut 

bergantung pada pemikiran terhadap Tuhan. Sedangkan 

pengalaman kelompok keagamaan bergantung  pada 

cara  yang dipergunakan oleh para anggotanga dalam 

menghayati Tuhan, membayangkan dan berhubungan dengan-

Nya, dan bergantung pada cara mereka mengalami 

persekutuan, membayangkannya dan memperaktekannya.
55

 

Adapun suatu kelompok dapat dikatakan sebagai 

bentuk persekutuan, apabila antara anggota yang satu dengan 

yang lain saling mengenal, sehingga  para anggota 

mempunyai ciri kedalaman perasaan yang tinggi, solidaritas 

yang kuat, dan aktivitas yang banyak. Apabila berbagai hal 

tersebut lebih besar tetapi belum di batasi oleh  kriteria seperti 

kelahiran, lokal, dan lain sebagainya, maka sifat masyarakat 

tersebut akan berbeda-beda.  

Ada beberapa faktor  yang melahirkan suatu 

kelompok, faktor tersebut ada yang bersifat faktor di dalam 

agama, dan faktor di luar agama. Faktor didalam agama 

adanya bakat-bakat spiritual seperti penyembahan dan 

pengajaran, sedangkan usia, kedududukan sosial, etika, 
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sedangkan latarbelakang keturunan adalah faktor di luar 

agama. Dalam Buku Ilmu Perbandingan Agama, Wach 

mengatakan, ada empat macam, faktor yang menimbulkan 

perbedaan dalam suatu masyarakat agama. Pertama adalah 

perbedaan dalam fungsi. Dalam suatu kelompok yang kecil 

hanya terdiri beberapa orang anggota yang dipersatukan oleh 

ikatan pengalaman keagamaan bersama  akan terdapat 

perbedaan tertentu dalam pembagian fungsi. Di samping 

fungsi tersebut hanya  sesuai untuk orang-orang yang sudah 

cukup  usia atau yang sangat berpengalaman  dalam 

memimpin doa atau menyayi, maka para anggota yang lebih 

muda dibebani dengan persyaratan material yang akan 

dipergunakan untuk tujuan-tujuan kurban. Kedua, dalam 

kelompok-kelompok keagamaan ada perbedaan yang 

didasarkan atas karisma. Dalam masyarakat yang 

sangat  egalitarian sekali pun, juga terdapat 

adanya  pengakuan terhadap perbedaan-perbedaan dalam 

kekuasaan, prestise, dan kedudukan dalam masyarakat. 

Karisma tertinggi yang dapat diimpikan dan mungkin dimiliki 

oleh seseorang atas dasar humen atau tuhan. Untuk itu 

kekuatan-kekuatan yang luar biasa  hanya diberikan kepada 

orang yang diberkati, dan dengan perwujudan pelaksanaan 

kekuatan tersebut tanpa batas. Faktor  ketiga, yang 

membedakan adanya  perbedan dalam kelompok-kelompok 

keagamaan adalah perbedaan alami berdasarkan usia,  jenis 

kelamin, dan keturunan. Karena keadaan tertentu, 

kelompok  yang muda dan  juga tua agak sedikit dipisahkan 

dan masing-masing memainkan peranan sendiri-sendiri dalam 

kehidupan masyarakat agama baik secara perorangan 

ataupun kelompok. Keempat, perbedaan berdasarkan status. 

Prinsip ini dipandang sebagai suatu kombinasi dari sejumlah 

faktor yang telah menimbulkan perbedaan  di atas, 

pemikiran  yang ―demokratis‖ tentang persamaan hak semua 

pemeluk agama  baru muncul kemudian dalam sejarah agama-
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agama, dan terus terang, dalam prakteknya jarang sekali 

dilaksanakan.
56

 

Ungkapan pengalaman keagamaan 

dalam  persekutuan ternyata melahirkan berbagai jenis 

kelompok keagamaan, hal ini karena kelompok 

keagamaan  yang ada merupakan suatu proses dari adanya 

pengalaman keagamaan dalam bentuk pemikiran dan 

perbuatan, sehingga keberadaannya senantiasa mencerminkan 

dari latarbelakang mereka membentuk suatu kelompok 

keagamaan.
57

 Ungkapan keagamaan yang teoritis dapat pula 

ditemukan dalam bentuk yang lain. Dalam beberapa waktu 

akan terpelihara dari mulut ke mulut kemudian dituangkan ke 

dalam tulisan. Kata kata suci atau cerita cerita suci, nyayian, 

doa, dan semuanya menandai tingkatan tingkatan yang dapat 

atau tidak dapat membawa pada suatu kelanjutan seperti yang 

terjadi dalam perkembangan bentuk- bentuk sastra epik, lirik 

dan dramatik. 

 

B. Muslim Minoritas 

1. Deskripsi Muslim 

Berdasarkan pengertian KBBI, ―muslim adalah 

penganut Agama Islam.‖ Menurut wikipedia, ―muslim adalah 

orang yang berserah diri kepada Allah dengan hanya 

menyembah dan memimta pertolongan kepadaNya terhadap 

segala yang ada dilangit dan bumi.‖ Dalam hadits disebutkan 

mengenai siapakah muslim, yakni dalam Hadits Arba‘in no 2 

yang berbunyi; 

َجُيَُ ُِ اَّحَْ ََ َُْْ َْضًاَقاَهَ،َبَ َُْْٔاَ ََعَ َاّللّٰ ٍَ شََسَضِ ََ َعُ ِْ سٌَعَ

ُْْاََ َإِرَْطيَعََََعَيَ ًٍ َرَاثَََىَْ ٌَ َوَسَيَ ِٔ ُْ َُعَيَ
َاّللّٰ َِصَيًَّ

ْْذََسَسُىْهَِاّللّٰ عِ

َ ِٔ ُْ عْشِ،َلاَََشَُيَعَيَ َْذَُسَىَادَِاىشَّ اَبَِشَذَ َْذَُبَُاَضَِاىثُِّ سَجُوٌَشَذِ
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َجَيسَََإىًََِاىَّْبَِ َّْاَأحََذٌ،َحَخًَّ ٍِ فشَِ،َوَلاَََعَْشِفَُُٔ َصيًَأثَشََُاىسَّ ٍِّ

َِٔ َْ َِٔعَيًََفخَِزَ ْ َِٔوَوَضَعََمَفَُّ ُْ َإىًََِسُمْبخََ ِٔ ُْ عئَُوسيٌَفأَسَْْذَََسُمْبخََ

َِصيًَ
،َفقَاَهََسَسُىهَُاّللّٰ ًِ َالِإسْلََ ِِ حَهَّذَأخَْبشٍَِِّْعَ ٍُ وَقاَهَ،ََاََ

َِوَأََ اّللّٰ َلاََإىَََِٔإلِاََّ ُْ َحشَْهذََُأَ ُْ َأَ ًُ َعئَُوسيٌ،َالِإسْلََ
ذًاَاّللّٰ ََّ حَ ٍُ َ َُّ

َ َُ ضَا ٍَ َسَ ًُ مَاةََوَحصَُى َاىزَّ ٍَ لَةَََوَحؤُْحِ َاىصَّ ٌَ ُْ َِوَحقُِ
سَسُىْهَُاّللّٰ

َِٔسَبُِلًََقاَهَ،َصَذَقْجَ،َفعََجِبْْاََىََُٔ َاسْخطََعْجََإىَُِ ُِ َاىبَُجََإِ وَححَُخَّ

َقاَهَ،َأََ ُِ ا ََ َالِاَِ ِِ قَُُٔ،َقاَهَ،َفأَخَْبشٍَِِّْعَ ََسَْأىََُُٔوََصَُذِّ َِ ٍِ َحؤُْ ُْ

َ ِٓ َباِىقذََسِخَُشِ َِ ٍِ َاِخِشَِوَحؤُْ ًِ َوَاىُىَْ ِٔ َوَسُسُيِ ِٔ َوَمُخبُِ ِٔ ٍَلَئَنَخِ َِوَ
باِاّللّٰ

َ ُْ ،َقاَهَ،َأَ ُِ َالِاحْسَا ِِ ِٓ.َقاَهََصَذَقْجَ،َقاَهََفأَخَْبشٍَِِّعَ وَشَشِّ

َُ َحشََآَُفئََِّّٔ ِْ َحنَُ ٌْ َىَ ُْ ِ ََمَأََّّلََحشََآَُفئَ
َشََاكَ.َقاَهَ،َفأَخَْبشٍَِِّْحعَْبذََُاّللّٰ

ائوِِ.َقاَهََ َاىسَّ َِ ٍِ َ ٌَ سْؤُوهَُعَْهاََبأِعَْيَ ََ اَاى ٍَ اعَتِ،َقاَهَ،َ َاىسَّ ِِ عَ

تَُسَبَّخهَاََوَأََُحشََيَ ٍَ َحيَِذََالأَ ُْ شَاحِهاَ،َقاَهََأَ ٍَ فأَخَْبشٍَِِّعََِاَ

َفَِ َُ اءََِخَطَاََوَىىُ َاىحُفاَةََاىعُشَاةََاىعَاىتَََسِعَاءََاىشَّ ٌَّ ،َثُ ُِ ٍَاىبُُْاَ

ائوِِ؟َقيُجُ،َ َاىسَّ ِِ ٍَ شََأحَذَْسٌَِ ََ َقاَهَ،ََاََعُ ٌَّ يُِاًّ،َثُ ٍَ ّْطيَقَََفيَبَثِْجَُ ا

.]سوآَ ٌْ َْْنَُ نٌَُدِ َُ ََعَُيِ ٌْ ٌَجِبْشَِوَُأحَاََمُ .َقاَهََفئََِّّٔ ٌَ َُوَسَسُىىَُُٔأعَيَ
اّللّٰ

 ٍسيٌ[

Umar bin Khathab ra. Berkata, ―suatu ketika kami 

(para sahabat) duduk dekat Rasulullah saw, tiba tiba 

muncul kepada kami seorang lelaki mengenakan 

pakaian yang sangat putih dan rambutnya amat hitam. 

Tak terlihat padanya tanda-tanda bekas perjalan dan 

taka da seorangpun diantara kami yang mengenalnya. 

Ia segera duduk di hadapan Nabi dan meletakkan 

kedua tangannya di atas kedua paha Nabi, kemudian 

ia berkata, ―hai Muhammad! Beritahukan kepadaku 

tentang Islam‘. Rasulullah saw. Menjawab, ‗islam 

adalah engkau bersaksi tidak ada tuhan melainkan 

Allah dan sesungguhnya Muhammad adalah Rasul 

Allah, menegakkan shalat, menunaikan zakat, 

berpuasa di bulan Ramadhan dan engkau menunaikan 

haji ke Baitullah jika engau telah mampu 

menunaikannya‘. Lelaki itu berkata, ‗engkau benar‘. 
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Maka kami heran; ia yang bertanya ia pula yang 

membenarkan. Kemudian ia bertanya lagi, ‗beritahu 

kepadaku tentang Iman‘. Nabi menjawab, ‗iman 

adalah engkau beriman kepada Allah. Malaikat-Nya, 

kitab-kitab-Nya, para Rasul-Nya, hari akhir dan 

beriman kepada takdir Allah yang baik dan yang 

buruk‘. Dia berkata, ‗engkau benar‘. Dia bertanya 

lagi, ‗beritahu kepadaku tentang Ihsan.‘ Nabi 

menjawab, ‗hendaklah engkau beribadah kepada 

Allah seakan-akan engkai melihat-Nya, kalaupun 

engkau tidak melihat-Nya, sesungguhnya Dia 

melihatmu.‘ Lelaki itu berkata lagi, ‗beritahukan 

kepadaku kapan terjadinya kiamat.‘ Nabi menjawab, 

‗yang ditanya tidaklah lebih tahu daripada yang 

bertanya.‘ Diapun bertanya lagi, ‗beritahukan 

kepadaku tentang tanda-tandanya!‘ Nabi menjawab, 

‗jika seorang budak wanita telah melahirkan tuannya; 

jika engkau melihat orang yang bertelanjang kaki, 

tanpa memakai baju (miskin papa) serta pengembala 

kambing telah saling berlomba dalam mensirikan 

bangunan megah yang menjulang tinggi.‘ Kemudia 

lelaki itu segera pergi. Aku pun terdiam sehingga 

Nabi bertanya kepadaku, ‗wahai Umar, tahukah 

engkau siapa yang bertnya tadi?‘ aku menjawab, 

‗Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.‘ Beliau 

bersabda, ‗ia adalah Jibril yang mengjarkan kalian 

tentang agama kalian‘.‖
58

 (HR. Muslim) 

Dalam Syarah Hadits, makna dari hadits diatas dapat 

dipahami bahwa  islam dan iman adalah dua hal yang berbeda, 

baik secara bahada maupun syari‘at. Namun terkadang, dalam 

pengertian syari‘at, kata islam dipakai dengan makna iman 

dan kata iman dipakai dengan makna islam. Adapun 

disebutkan dalam syarah menjelaskan kalimat, ―engkau 

beriman kepada Allah, kepada para malaikat-Nya…‖ iman 
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kepada Allah yaitu mengakui bahwa Allah itu ada dan 

mempunyai sifat-sifat agung serta sempurna, bersih dari sifat 

kekurangan. Dia tunggal, benar, memenuhi segala kebutuhan 

makhluk-Nya, tidak ada yang setara dengan Dia, pencipta 

segala makhluk, bertindak sesuai kehendak-Nya  dan 

melakukan segala kekuasaan-Nya sesuai keinginan-Nya. Iman 

kepada Malaikat, maksudnya mengakui bahwa malaikat 

adalah hamba Allah yang mulia, tidak mendahului sebelum 

ada perintah, dan selalu melaksanakan apa yang 

diperintahkan-Nya. Iman kepada rasul Allah , maksudnya 

mengakui mereka jujur dalam menyampaikan segala 

keterangan yang diterima dari Allah dan mereka diberi 

mukjizat yang mengukuhkan kebenarannya, menyampaikan 

semua ajaran yang diterimanya, menjelaskan kepada orang-

orang mukalaf apa-apa yang Allah perintahkan kepada 

mereka. Para Rasul Allah wajib dimuliakan dan tidak boleh 

dibeda-bedakan
59

. Iman kepada hari akhir, maksudnya 

mengakui adanya kiamat, termaksud hidup setelah  mati, 

berkumpul dipadang mahsyar, adanya perhitungan dan 

timbangan amal, menempuh jembatan antara surge dan 

neraka, serta adanya surga dan neraka, dan juga mengakui hal-

hal lain yang tersebut dalam Qur‘an dan hadits Rasulullah. 

Iman kepada takdir yaitu mengakui semua yang tersebut 

diatas, ringkasnya tersebut dalam firman Allah QS. Ash-

Shaffat : 96, ― Allah menciptakan kamu dan semua peruatan 

kamu‖ dan dalam QS. Al-Qomar ; 49, ― sesungguhnya segala 

sesuatu telah kami ciptakan dengan ukuran tertentu‖ dan dia 

ayat-ayat yang lain. 
60

 

Dalam syarah dikatakan pula, ―Kata iman 

mencangkup pengertian kata islam dan semua bentuk ketaatan 

yang tersebut dalam hadits ini, karena semua hal tersebut 

merupakan perwujudan daari keyakinan yang ada dalam batin 

yang menjadi tempat keimanan. Kata islam mencangkup 
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makna iman dan makna ketaatan.‖
61

 Syaikh Abu ‗Umar 

berkata, ― kata iman dan islam terkadang pengertiannya sama 

terkadang berbeda, setiap mukmin adalah muslim dan tidak 

setiap muslim adalah mukmin‖ ia berkata, ― pernyataan 

seperti ini sesuai dengan kebenaran‖ keterangan-keterangan 

Al-Qur‘an dan Assunah berkenaan dengan iman dan islam 

sering dipahami keliru oleh orang-orang awam
62

. Apa yang 

telah dijelaskan diatas telah sesuai dengan pendirian jumhur 

ulama ahli hadits dan lain-lain.
63

 

3. Deskripsi Minoritas  

Istilah minoritas, Ali Kettani mendefinisikan 

―minotitas sebagai bagian dari penduduk yang beberapa 

cirinya tak sama dan sering mendapat perlakuan berbeda. Kata 

kunci dari definisi ini adalah adanya ciri-ciri dan perlakuan 

berbeda. Ciri-ciri yang berbeda itu dapat berbentuk fisik 

seperti warna kulit dan bahasa‖.
64

 

Ia melanjutkan dalam bukunya yang diterjemahkan 

oleh Seojoeti, Istilah muslim dalam kajian muslim minoritas 

dipergunakan untuk menunjukkan semua orang yang 

mengakui bahwa Muhammad Saw putra Abdullah adalah 

utusan Allah yang terakhir dan mengakui bahwa ajarannya 

benar tanpa memandang seberapa jauh mereka tahu tentang 

ajarannya, atau seberapa jauh mereka mereka dapat hidup 

sesuai dengan ajarannya tersebut. Menurutnya pengakuan ini 

dengan sendirinya menimbulkan perasaan identitas dengan 

semua orang yang memiliki keyakinan yang sama. Ia pun 

menegaskan dengan demikian, minoritas Muslim adalah 

bagian penduduk yang berbeda dari penduduk lainnya karena 

anggota-anggotanya mengakui bahwa Muhammad putra 

Abdullah menjadi utusan Allah yang terakhir dan meyakini 

ajarannya adalah benar dan yang sering mendapat perlakuan 
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berbeda dari orang-orang yang tidak mempunyai keyakinan 

seperti itu berbeda-beda antara negara satu dengan yang lain.
65

 

Ali Kettani pun menjelaskan ada tiga bentuk 

munculnya minoritas Muslim. Pertama, suatu 

komunitas Muslim dijadikan tidak efektif oleh 

kelompok non-Muslim yang menduduki wilayah 

komunitas Muslim, meskipun umat Islam di wilayah 

itu secara jumlah tergolong mayoritas. Dalam 

rentangan waktu yang lama karena pengaruh 

pendudukan oleh komunitas non-Muslim tersebut, 

komunitas Muslim yang tadinya secara jumlah 

mayoritas, berubah menjadi minoritas karena 

pengusiran secara besar-besaran oleh komunitas non-

Muslim. Di sisi lain terjadi gelombang imigran non 

Muslim secara besar-besaran. Kedua, ketika 

pemerintah Muslim di suatu negara tidak berlangsung 

cukup lama, atau usaha menyebarkan Islam tidak 

cukup efektif untuk mengubah Muslim menjadi 

mayoritas dalam jumlah di negeri-negeri yang mereka 

kuasai. Berbagai kekuasaan politiknya tumbang dan 

umat Islam mendapati dirinya turun status dari 

mayoritas menjadi minoritas dalam negerinya sendiri 

seperti India dan Balkan. Ketiga, minoritas Muslim 

terjadi ketika non-Muslim di lingkungan non-Muslim 

pindah agama menjadi Muslim. Jika pemeluk Islam 

yang baru ini menyadari akan pentingnya keyakinan 

Islam mereka dan memberikan prioritas atas ciri-ciri 

lain dan mencapai solidaritas sesama karena mereka 

memiliki keyakinan yang sama maka terbentuklah 

suatu minoritas Muslim baru. Biasanya arus imigran 

dan muallaf menyatu untuk membentuk suatu 

minoritas Muslim seperti kasus Srilangka. Di negeri 
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ini umat Islam merupakan penyatuan antara imigran 

Arab Selatan dan Muslim muallaf Srilangka.
66

 

Minoritas yang ditulis oleh Ahmad Suaedy dan kawan 

kawan mengenai denifisi yang cukup membantu mengenai 

minoritas salah satunya seperti yang dirumuskan Francesco 

Capotorti, Special Rapporteur PBB untuk Subkomisi 

Pencegahan Diskrminasi dan Perlindungan Minoritas, tahun 

1977. Dalam bukunya, ia mengutip sebagaimana yang 

dikatakan Capotori mengenai minoritas,  yakni sebuah 

kelompok yang dari sisi jumlah lebih rendah dari sisa populasi 

penduduk suatu negara, berada dalam posisi tidak dominan, 

yang anggotanya –menjadi warga negara suatu negara—

memiliki karakteristik etnis, agama, bahasa, yang berbeda dari 

sisi penduduk dan menunjukan, meski hanya secara implisit, 

rasa solidaritas yang diarahkan untuk melestarikan budaya, 

tradisi, agama, dan bahasa mereka.
67

 

Eddie Riadi Terre mengatkan dari kaca mata 

sosiologis, yang dimaksudkan dengan minoritas 

adalah kelompok-kelompok yang paling tidak 

memenuhi tiga gambaran berikut: (1) anggotanya 

sangat tidak diuntungkan, sebagai akibat dari tindakan 

diskriminasi orang lain terhadap mereka; (2) 

anggotanya memiliki solidaritas kelompok dengan ― 

rasa kepemilikan bersama‖, dan mereka memandang 

dirinya sebagai ― yang lain‖ sama sekali dari 

kelompok mayoritas; (3) biasanya secara fisik dan 

social terisolasi dari komunitas yang besar.
68

 

Sedangkan dalam bukunya, andy suaedy dan kawan 

kawan melanjutkan mengenai minoritas dari sudut sosiologis, 

mereka menjelaskan minoritas oleh sejumlah ahli yang  
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mengelompokan minoritas setidaknya dalam empat 

kelompok. Pertama, minoritas agama. Menurutnya istilah 

minoritas agama, dalam pendekatan HAM berarti juga 

minoritas keyakinan (belief) seperti kelompok kepercayaan 

dan agama lokal. Kedua, minoritas ras. Ia menjelaskan bahwa 

ras bisa didefinisikan sebagai masing-masing bagian utama 

dari kemanusiaan yang memiliki perbedaan karakteristik fisik. 

Ketiga, minoritas bahasa. Ia menjelaskan bila ada total 193 

negara berdaulat dan diakui secara internasional, diperkirakan 

terdapat 5000-7000 bahasa yang dipakai di dunia, hampir bisa 

dipastikan terdapat minoritas bahasa. Dan terakhir, minoritas 

etnik. Ia menambahkan dari Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) daring yang mengartikan etnik sebagai sesuatu yang 

bertalian dengan kelompok sosial dalam sistem sosial atau 

kebudayaan yang mempunyai arti atau kedudukan tertentu 

karena keturunan, adat, agama, bahasa, dan sebagainya.
69

 

Serta hal lain dalam minoritas tidak hanya jumlah dari dari 

segi apapun, namun dapat juga tersirat jelas dalam sebuah 

sistem kemasyarakatan atau dalam hal ini status nilai suara 

atau pendapat dalam bermasyarakat.  
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